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 Toponimi  merupakan ilmu geografis yang di dalamnya membahas mengenai 
nama tempat. Toponimi memang populer dikaitkan dengan bidang ilmu geografi, 
yaitu untuk bahasan ilmiah tentang nama, asal-usul, arti dari suatu tempat atau 
wilayah, serta bagian lain dari permukaan bumi, baik yang bersifat alami maupun 
yang bersifat buatan. Salah satu nama tempat yaitu dusun. Berdasarkan hal ini, yang 
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana cara berpikir 
masyarakat terkait dengan asal-usul nama-nama dusun di Kecamatan Pasirian 
Kabupaten Lumajan, (2) Bagaimana makna yang terkandung dalam nama-nama dusun di 
Kecamatan Pasirian Kabupaten Lumajang.  
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan 
hasil berupa deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini adalah Nama-nama Dusun 
di Kecamatan Pasirian Kabupaten Lumajang dengan melakukan wawancara. Data 
yang ditemukan, melalui berberapa langkah, yaitu (1) pengumpulan data, (2) reduksi 
data, (3) penyajian data, (4) menarik kesimpulan. 
 Dari hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan bahwa 
pada nama dusun ditemukan, (1) cara berpikir masyarakat terkait nama dusun seperti 
halnya pemberian nama dusun di Kecamatan Pasirian ini dikaitkan dengan alam yang 
ada disekitarnya, seperti berbagai nama pohon yang selama ini orang tidak 
mengetahui nama pohon yang tumbuh pada dusun tersebut, padahal nama itu diambil 
dari nama pohon yang tumbuh pada dusunnya. Pohonnya yang besar mirip seperti 
pohon beringin. Budaya masyarakat Jawa menganggap bahwa kalau pohon besar 
yang menyerupai pohon beringin angker atau memiliki roh. Budaya masyarakat Jawa 
yang masih lekat dengan pengaruh budayanya dalam perilaku, mulai dari bahasa, 
tindakan, kepercayaan, dan filosofinya. (2) makna yang terkandung pada nama dusun 
dikelompokan berdasarkan deskripsi alam sekitar, deskripsi pekerjaan, deskripsi 
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Toponymy is part of the Geographical study which studies about names of 
places. It is usually familiar of being associated with Geographical study which 
specifically discussed about the origins and meanings of the names labeled to places 
or region as well as other parts on earth, both natural and artificial places. One of the 
names is the names given to hamlets. Based on the above, the problem statements 
specified for this study are (1) how society thinks about the origin of the names given 
to hamlets in Pasirian District Lumajang Regency, (2) how are the meanings within 
the names given to hamlets in Pasirian District Lumajang Regency. 
The method used in this study is qualitative with description as the result 
aimed. The source used is the names of hamlets in Pasirian District Lumajang 
Regency which are aimed through interview. The data are established through 4 steps 
which are (1) data Collection, (2) data Reduction, (3) data Presentation, and (4) 
Conclusion. 
There are several results obtained through this study. It is concluded that there 
were two points found in the names given to the hamlets, there are: (1) the way of 
how society thinks about the names. The society usually relates the names given with 
the condition of the nature surrounding the hamlet. Grown trees for instance, there are 
hamlets that are named after the trees that were grown around the hamlets which the 
society barely know the name of the trees itself, and the trees were huge and looking 
like the Bayan trees. In the Javanese culture, the people believed that trees which are 
looking like the Bayan trees are those with evil spirits and hunted. This Javanese 
culture is strongly affecting their attitude in language, action, belief, and philosophy. 
(2) The meanings within the names of the hamlets are grouped based on the 
description of nature surrounding them, the description of jobs, the description of the 
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